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ABSTRAK 

  

  

Shella Septiani : Penerapan Good Governance, Transparasi, Akuntabilitas,  
Pertanggung Jawaban Dan Sumber Daya Manusia terhadap pencegaha Fraud Di 
Badan Usaha Milik Desa Hapsari Desa Mejono Kecamatan Plemahan Tahun 2023.   

Kata kunci : Good Governance, Transparasi, Sumber Daya Manusia, Fraud.  

Penelitian yang dilakukan untuk mengetahui tentang tata kelola yang baik yang 
dilakukan Pengurus BUMDesa dengan tujuan pencegahan Fraud dengan 
menggunakan indikator Transparasi, Akuntabilitas, Pertanggung Jawaban Dan 
Sumber Daya Manusia yang ada pada BUMDesa Hapsari Desa Mejono Kecamatan 
Plemahan.   

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui Upaya dalam Pencegahan Fraud pada 
pengelolaan keuangn BUMDesa Hapsari dengan menggunakan prinsip Good 
Governance sebagai Penelitian yang dilakukan ini dengan menggunakan 
pendekatan Deskriptif dengan metode wawancara langsung terhadap setiap elemen 
yang ada di Desa Mejono.  

Hasil dari penelitian ini adalah berdasarkan Indikator Akuntabilitas, Pertanggung 
Jawaba, Serta Sumber Daya Manusianya sudah dapat dikatakan baik dalam 
melakukan pecegahan dari hasil wawancara yang dilakukan didapati bahwa 
indikator terebut mengarah ke tata kelola yang bak. Namun terdapat beberapa hal 
yang memang harus dibenahi oleh pengurus BUMDesa yaitu adalah Transparasi 
terhadap pengelolaan keuangan cara penyampaian kepada Masyarakatnya.   
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang   

Pelaksanaan pengelolaan keuangan pemerintah yang memanfaatkan 

potensial yang ada secara mandiri dengan berbagai macam kegiatan 

ekonomi baik dalam kegiatan produksi, jasa maupun kegiatan ekonomi 

lainnya yang dilakukan secara gotong royong dengan masyarakat tergolong 

dalam kriteria UMKM yang dijalankan untuk membantu peningkatan 

perekonomian. Maraknya globalisasi yang menuntut daya saing di setiap 

negara juga menuntut daya saing di setiap Pemerintah daerahnya. Daya 

saing Pemerintah Daerah ini diharapkan akan tercapai melalui peningkatan 

kemandirian Pemerintah Daerah yang dapat diraih melalui adanya otonomi 

daerah. Dengan adanya otonomi daerah, pengelolaan keuangan sepenuhnya 

berada ditangan pemerintah daerah. Sejalan dengan pelaksanaan otonomi 

daerah, diperlukan suatu penataan lingkungan dan sistem akuntansi yang 

baik, karena kedua hal tersebut merupakan pendukung terciptanya 

pengelolaan keuangan daerah yang accountable, dalam rangka mengelola 

dana dengan sistem desentralisasi secara transparan, efisien, efektif dan 

dapat dipertanggung jawabkan.   

Pemerintah pusat memberikan kewenangan yang lebih besar kepada 

pemerintah daerah untuk melakukan tahapan perencanaan, mekanisme serta 

serangkaian proses yang menjamin keselarasan kegiatan desa serta 

kesejahteraan masyarakat (Saputra, 2020).  
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Perkembangan teknologi dan ekonomi merupakan acuan dasar 

dalam mewujudkan pengelolaan keuangan daerah tersebut, sehingga 

terciptanya pemerintahan yang baik atau sering disebut Good Governance. 

Pemerintahan yang baik ini merupakan suatu bentuk keberhasilan dalam 

menjalankan tugas untuk membangun daerah sesuai dengan tujuan yang 

telah direncanakan. Untuk pencapaian tujuan tersebut setiap pemerintahan 

daerah harus dapat mengelola sumber daya yang ada di daerahnya sendiri, 

salah satunya yang terpenting adalah keuangan. Good Governance (tata 

pemerintahan yang baik) Kendati pemahaman mereka tentang good 

governance berbeda-beda, namun setidaknya sebagian besar dari mereka 

membayangkan bahwa dengan good governance mereka akan dapat 

memiliki kualitas pemerintahan yang lebih baik. Dengan demikian untuk 

mencapai tujuan dan sasaran perusahaan atau organisasi apapun harus 

mampu merancang sistem pengendalian internal yang baik, sehingga dapat 

menekankan aspek pengendalian atas reabilitas pelaporan keuangan guna 

memenuhi tanggung jawab suatu laporan keuangan, serta efesiensi dan 

efektifitas operasional dalam pemakaian sumberdaya yang dimiliki oleh 

perusahaan untuk menghasilkan informasi keuangan dan non keuangan 

dalam rangka pengambilan keputusan, dan ketaatan pada hukum dan  

peraturan.    

Oleh karena itu sumber penerimaan negara yang merupakan dana 

publik harus dikelola secara baik dengan penuh tanggung jawab. 

Pengelolaan keuangan publik pemerintah pusat dilakukan dengan 
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melimpahkan kewenangan pengelolaan keuangan kepada daerah. 

Pemerintah daerah mempunyai hak dan kewajiban untuk melakukan 

pengelolaan keuangan meliputi perencanaa, penganggara, pembelanja, 

pelaksanaan, pelaporan pertanggung jawaban serta pengawasan terhadap 

penggunaan Keuangan Daerah (Tahun, 2019).   

Terselengaranya Good Governance (kepemerintahan yang baik) 

merupakan prasarat bagi setiap pemerintahan untuk mewujudkan aspirasi 

masyarakat dalam mencapai tujuan serta cita-cita bangsa bernegara. Good 

Governance adalah tata kelola organisasi secara baik dengan prinsip-prinsip 

keterbukaan, keadilan, dan dapat dipertanggung jawabkan dalam rangka 

mencapai tujuan organisasi. Dalam rangka diwujudkannya diperlukan 

pengembangan dan penerapan sistem pertanggungjawaban yang tepat, jelas, 

terukur, dan terlegitimasi sehingga kinerja pemerintahan dan pembangunan 

dapat berlangsung secara berdaya guna, berhasil guna, bersih dan 

bertanggungjawab serta bebas dari korupsi., kolusi, dan nepotisme. Oleh 

sebab itu segenap komunitas dalam negara menuntut pemerintah untuk 

meningkatkan kinerjanya. Salah satu komunitas yang memberikan tekanan 

bagi pemerintah untuk meningkatkan kinerjanya adalah Masyarakat.   

Dengan demikian guna mencapai tujuan serta sasaran suatu 

organisasi haruslah dapat menyusun sistem pengendalian yang baik, 

sehingga dapat menekan angka tindak kecurangan yang akan terjadi atas 

laporan keuangan. Selain pengendalian terdapat juga faktor yang sangat 

penting yang harus dilakukan oleh suatu organisasi atau perusahaan yaitu 
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suatu tata kelola yang baik atau biasa disebut dengan Good Governance. 

Dengan menerapkan sistim kelola yang baik dengan berpedoman pada 

Pedoman Umum Good Governance Indonesia yang telah dikeluarkan oleh 

Komite Nasional Kebijakan Governance (KNKG) pada tahun 2006.   

Good Governance ini memiliki peranan yang sangat penting dan 

memiliki manfaat yang cukup membantu pada organisasi, salah satunya 

yaitu pada BUMDesa, dimana BUMDesa merupakan salah satu bentuk 

pelaksanaan dalam pengelolaan keuangan desa dimana pengelolaan ini yang 

akan memanfaatkan potensial desa secara mandiri dengan bermacam 

kegiatan ekenomi baik produksi, jasa maupun kegiatan ekonomi lainnya 

yang dilakukan secara gotong royong dengan masyarakat desa. BUMDesa 

tergolong dalam kriteria UMKM yang dijalankan guna membantu tingkat 

prekonomian masyarakat desa. Sehingga semakin baik tata kelola 

BUMDesa maka akan memberikan Kontribusi yang baik pula untuk Unit 

usaha yang dijalankan oleh BUMDesa tersebut, maka akan berpengaruh 

juga terhadap tingkat kemajuan suatu Desa. Dengan begitu sangat penting 

penerapan Good Governance yang baik.  

BUMDesa sebagai instansi publik harus dapat menjalankan amanah 

yang diberikan oleh otoritas yang lebih tinggi. Salah satu cara untuk 

menjalankan amanah tersebut adalah dengan menjadi badan usaha yang 

terpercaya dengan melaksanakan tata kelola yang baik. Segala bentuk 

kegiatan terutama dalam pengelolaan dana harus memiliki 

pertanggungjelasan sebagai wujud tanggungjawab badan usaha. 
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Kecurangan akibat penyalahgunaan aset dapat mengurangi kepercayaan 

masyarakat terhadap akurasi laporan keuangan yang disampaikan oleh 

badan usaha.   

Menurut Harjito, et.al (2016) ”Organisasi pelayanan masyarakat 

tidak akan maksimal jika tidak didukung dengan tata kelola yang baik. 

Setiap organisasi memerlukan transparansi dan responsibilitas yang baik 

untuk mencapai tujuan yang ditetapkan dan menjaga kesinambungan jangka 

pendek dan jangka panjang”.   

Berdasarkan informasi yang ada di Asosiasi BUMDesa di wilayah 

kecamatan Plemahan kabupaten Kediri terdapat beberapa BUMDesa yang 

terindikasi melakukan fraud atau biasa disebut dengan tindak kecurangan.  

Dalam kasus tersebut tindakan fraud ini dilakukan oleh seorang pengurus 

BUMDesa yang seharusnya bertanggung jawab dalam proses pengelolaan 

keuangan BUMDesa tersebut, terdapat beberapa faktor yang dapat 

mempengaruhi terjadinya tindak kecurangan tersebut. Dalam tingkat 

pengelolaan dana BUMDesa yang paling penting adalah bagaimana tingkat 

pengendalian, pengelolaan, pengawasan dan pengorganisasian yang 

dilakukan semakin baik pengelolaan maka akan mengurangi terjadinya 

tindak kecurangan.  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi para 

pemangku kepentingan untuk mengetahui pentingnya Sumber Daya 

Manusia, transparansi dan responsibilitas sebagai bagian dari tata kelola 

yang baik bagi BUMDesa. Masyarakat luas juga diharapkan dapat 
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memahami tentang BUMDesa sebagai program baru Pemerintah Daerah 

untuk mengembangkan potensi desa yang selama ini jarang diketahui oleh 

khalayak umum. Lebih lanjut, melalui penelitian ini diharapkan mampu 

memberikan wawasan mengenai tata kelola yang baik dalam organisasi 

sebagai bentuk upaya dalam pencegahan Fraud.   

Badan Usaha Milik Desa dengan nama “Hapsari” merupakan salah 

satu BUMDesa yang ada di kecamatan Plemahan lebih tepatnya di Desa 

mejono yang telah menerima penyertaan modal dari pemerintah desa untuk 

meningkatkan kemampuan Keuangan Pemerintah dalam hal pembangunan, 

kemasyarakatan serta pemanfaatan potensi dan kekayaan untuk 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui berbagai program yang 

dibutuhkan olej masyarakat Desa. Desa Mejono ini merupakan salah satu 

desa yang berhasil mendirikan BUMDesa dengan dibantu oleh Pendamping 

Desa yang berasal dari Kementrian Desa Pembangunan Daerah Tertinggal, 

dan Transmigrasi., perangkat desa dan juga dukungan masyarakat desa 

mejono. BUMDesa hapsari merupakan salah satu BUMDesa yang sudah 

mencapai predikat A baik dalam bidang simpan pinjam (BKD) maupun jasa 

wisata “Geronjong Wariti” yang diharapkan pengelolaan keuangannya 

dapat dilakukan dengan penerapan prinsip good governance sehingga dapat 

menjadi pencegah dalam terjadinya tindak kecurangan dan seluruh kegiatan 

transaksinya dapat dipertanggung jawabkan kepada public sebagai upaya 

pemerintah dalam penerapan prinsip good governance.  
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Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Rowa dan Arthana (2019) 

dengan judul Pengaruh Good Corporate Governance Terhadap Pencegahan 

Fraud Pada Bank Perkreditan Rakyat Di Kota Kupang. Hasil dari penelitian 

yang dilakukan ini adalah Transparasi, akuntabilitas, responbilitas, 

independensi dan kewajaran sangat berpengaruh positif terhadap 

pencegahan fraud di bank perkreditan rakyat di Kota Kupang.   

Penelitian lain yang dilakukan oleh Candraningsih, et.al (2018) yang 

berjudul Pengelolaan Keuangan Dan Sumber Daya Manusia Pada 

BUMDesa Bulian Kecamatan Kubutambahan. Dari hasil penelitian yang 

dilakukan dengan metode kualitatif ini mendapatkan hasi yaitu Pengelolaan 

BUMDesa harus dikelola secara profesional dan mandiri sehingga 

diperlukan orang-orang yang memiliki kompetensi untuk memngelolanya. 

Pemilihan pegawai ataupun manajer dan selevel harus disesuaikan dengan 

standar yang sudah ditetapkan dalam AD/ART BUMDesa. Latar belakang 

pendidikan Bagi pemegang jabatan bagian keuangan, bendahara, sekertaris 

diutamakan berasal dari sekolah kejuruan (SMK/SMEA) atau Diploma III 

bidang akuntansi atau sekretaris.  Latar belakang pendidikan bagi pemegang 

jabatan ini penting agar dapat menjalankan peran dan fungsinya sesuai 

dengan tuntutan pekerjaan.  

Berdasarkan latar belakang di atas penulis akan melakukan 

penelitian dengan judul Analisis Penerapan Good Governance Pada 

Pengelolaan Dana Badan Usaha Milik Desa BUMDesa Dalam Pencegahan  
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Fraud Di Badan Usaha Milik Desa Hapsari Desa Mejono Kecamatan 

Plemahan Tahun 2023. Dengan demikian peniliti akan mengetahui 

pengelolaan seperti apa yang dilakukan oleh BUMDesa Hapsari dalam 

upaya pencegahan kecurangan.  

B. Fokus Penelitian  

Pada penelitian ini terlalu banyak permasalahan yang ada dalam 

ruang lingkup BUMDesa Hapsari yang ada di Desa Mejono Kecamatan 

Plemahan. Untuk mempermudah penulis dalam melakukan penelitian maka 

penulis membatasi masalah yang ada atau hanya fokus yang berhubungan 

dengan : Analisis Governance Pada Pengelolaan Dana Badan Usaha Milik 

Desa Dalam Pencegahan Fraud Di BUMDesa Hapsari Desa Mejono  

Kecamatan Plemahan.  

C. Rumusan Masalah   

Berdasarkan latar belakang yang ada maka permasalahan yang akan 

dibahas pada penelitian ini adalah Bagaimana penerapan good governance 

terhadap pencegahan fraud pada pengelolaan dana badan usaha milik desa 

BUMDesa “HAPSARI” Di Desa Mejono Kecamatan Plemahan. 

D. Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan dari penelitian ini dilakukan adalah untuk 

menjelaskan hasil dari penerapan Good Governance di BUMDesa 

“HAPSARI’ dalam pencegahaan fraud pada pengelolaan keuangan.    
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E. Manfaat Penelitian  

Dengan adanya penelitian yang dilakukan ini tentunya diharapkan 

dapat bermanfaat dan dapat digunakan dengan semestinya baik secara 

teoritis maupun secara praktis. Berikut merupakan beberapa manfaat yang 

dapat diambil :   

1. Manfaat secara teoris   

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat menambah 

pengetahuan dan pemahaman mengenai tata kelola yang dilakukan 

oleh BUMDesa yang ada di kecamatan plemahan dalam upaya 

pencegahaan kecurangan pada pengelolaan dana.  

2. Manfaat secara Praktis   

Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

pengetahuan baru perihal tata kelola yang dilakukan oleh BUMDesa 

yang ada di kecamatan plemahan dalam upaya pencegahaan 

kecurangan pada pengelolaan dana. Serta sebagai bahan informasi 

dan juga sebagai masukan bagi pengelola BUMDesa yang berada di 

kecamatan plemahan guna meningkatkan kualitas pengendalian, 

pengawasan serta pencegahan terhadap terjadinya kecurangan.   
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